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ABSTRAK

ANALISIS KONSENTRASI INDUSTRI DAN EFISIENSI INDUSTRI PAKAIAN
JADI (KONVEKSI) DARI TEKSTIL (ISIC14111) DI INDONESIA

Oleh:

Alzahra Nurul Fadilah, Muhammad Teguh

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan serta pengaruh
konsentrasi industri terhadap efisiensi pada industri pakaian jadi di Indonesia periode tahun
2010- 2022. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan data
runtun waktu (time series) yang bersumber dari Badan Pusat Statistik. Teknik analisis
penelitian ini menggunakan perhitungan rasio konsentrasi (CR4), korelasi persion dan regresi
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri pakaian jadi di Indonesia memiliki
tingkat konsentrasi yang rendah , dengan nilai rata-rata sebesar 17,14 persen. Industri ini
tergolong pasar persaingan sempurna atau mendekati persaingan monopolistik. Efisiensi pada
industri pakaian jadi tinggi , dengan rata-rata sebesar 186 persen. Berdasarkan korelasi persion
hubungan kosentrasi dan efisiensi memiliki hubungan yang lemah, dengan nilai 0,24.
Berdasarkan regresi sederhana menyatakan bahwa konsentrasi industri tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keuntungan pada industri pakaian jadi konveksi dari tekstil di
Indonesia.

Kata Kunci: Konsentrasi Industri,Efisiensi, Industri Pakaian jadi
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ABSTRACT

ANALYSIS OF INDUSTRY CONCENTRATION AND EFFICIENCY OF THE READY-
TO-FIT GARMENT INDUSTRY (CONVECTION) FROM TEXTILE (ISIC14111) IN
INDONESIA

by:
Alzahra Nurul Fadilah, Muhammad Teguh

This study aims to determine and analyze the relationship and influence of industrial
concentration on efficiency in the apparel industry in Indonesia for the period 2010-2022. The
approach used in this study is quantitative, with time series data sourced from the Central
Statistics Agency. The analysis technique of this study uses the calculation of the concentration
ratio (CR4), persion correlation and simple regression. The results of the study show that the
apparel industry in Indonesia has a low level of concentration, with an average value of 17.14
percent. Based on Joe S. Bain's theory, this industry is classified as a perfect competition market
or approaching monopolistic competition. Efficiency in the apparel industry is high, with an
average of 186 percent. Based on the persion correlation, the relationship between
concentration and efficiency has a weak relationship, with a value of 0.24. Based on simple
regression, it states that industrial concentration does not have a positive and significant effect
on profits in the textile convection apparel industry in Indonesia..

Keywords: Industrial Concentration, Efficiency, apparel industry
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang terkategori sedang berkembang, dan tujuan dari
aktivitas pembangunan ekonomi yang dilakukan adalah untuk mengatasi berbagai
masalah yang berkaitan dengan perekonomian yang ada(Todaro & Smith, 2015)
agar pembangunan ekonomi dapat terus berlanjut, penting untuk melaksanakannya
sesuai dengan jalur yang benar agar mewujudkan target dan pencapaian yang telah
ditentukan (Jhingan, 2011). Menurut Verspagen (2015) proses ini dilaksanakan
melalui industrialisi, Haraguchi et al (2017) juga mengatakan manufaktur
umumnya menjadi sektor yang paling diprioritaskan dalam strategi pembangunan
negara-negara berkembang. Sektor industri ini berfungsi sebagai penggerak utama,
yang berarti bahwa dengan mengembangkan industri, sektor-sektor lain seperti jasa
dan pertanian juga akan mengalami peningkatan (Harahap et al., 2023). Dalam
konteks negara-negara berkembang, sektor industri pengolahan (industri
manufaktur) seringkali menjadi fokus utama dalam rencana pembangunan (Rodrik,
2016). Sektor industri berperan sebagai penggerak utama atau “leading sector”
Leading sector maksudnya adalah dengan pembangunan industri maka memacu dan
mengangkat pembangunan sektor-sektor lainnya seperti sektor pertanian dan sektor
jasa (Kambono et al., 2024) Pembangunan ekonomi yang berorientasi di bidang
industri tidak hanya berfungsi sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi
namun berperan juga menyediakan lapangan kerja untuk masyarakat demi

memenuhi kebutuhan pekerjaan (Purnamawati & Khoirudin, 2019). Dengan



demikian, pengembangan sektor industri memiliki dampak yang signifikan

terhadap berbagai aspek perekonomian suatu negara.

Pembangunan ekonomi suatu negara sangat bergantung pada sektor
manufaktur karena perannya yang sangat penting dalam mencapai tujuan ekonomi
nasional, terutama dalam pembentukan Produk Domestik Bruto yang signifikan
serta kemampuannya dalam meningkatkan nilai tambah yang tinggi (Szirmai &
Verspagen, 2015). Selain itu, industri memiliki potensi besar dalam menciptakan
dan memperluas kesempatan kerja sehungga nantinya bisa meningkatkan standar

berkehidupan dan menurunkan tingkat kemiskinan (Lavopa & Szirmai, 2018).

Peran vital sektor manufaktur terlihat dalam stimulasi perkembangan
berbagai sektor ekonomi berupa perdagangan, transportasi, jasa pariwisata, dan
banyak sektor serupa lainnya. Bertindak menjadi katalisator, industri manufaktur
mendorong aktivitas di sektor-sektor tersebut. Pengembangan industri secara
spesifik, secara umum perekonomian menghasilkan peningkatan pendapatan pajak
bagi negara, serta berkontribusi dalam perbaikan neraca pembayaran atau cadangan
devisa. Keberhasilan memajukan pertumbuhan industri sangat bergantung pada
pengelolaan sumber daya dan infrastruktur industri yang efektif. Tingkat
pertumbuhan industri di suatu wilayah dipengaruhi oleh hubungan internal dan
eksternal serta sinergi antar berbagai sektor yang ada. Faktor-faktor ini
menggambarkan kompleksitas dan signifikansi sektor manufaktur dalam konteks

pembangunan ekonomi secara menyeluruh (Harahap et al., 2023).



Salah satu bentuk usaha yang terdapat dalam sektor industri pengolahan
adalah industri pakaian jadi, yang menurut (Bkperdagkemenda, 2015) kegiatan
pembuatan pakaian menjadi (konveksi) dari bahan tekstil , baik tenun ataupun
rajutan. Kegiatan ini menggunakan teknik pemotongan dan penjahitan hingga
produk tersebut siap untuk digunakan, contohnya adalah kemeja, celana, kebaya,
dan lainnya yang keseluruhannya berasal dari kain tenun atau kain rajut yang telah
dijahit. Menurut (James et al,2003) menyatakan sektor industri pakaian jadi
memilikikontribusi yang sangat besar pada ekonomi masyarakat Indonesia (Laksmi

et al., 2018).

Industri pengolahan memiliki beberapa klasifikasi berdasarkan Kode ISIC.
Kode ISIC 141 mencakup industri pakaian jadi dan perlengkapannya (kecuali
pakaian dari kulit berbulu). Kode ISIC 142 meliputi industri pakaian jadi dan
barang-barang dari kulit berbulu. Sementara itu, Kode ISIC 143 mencakup industri
pakaian jadi yang dibuat melalui proses rajutan dan sulaman/bordir (Badan Pusat

Statistik, 2020)

Industri pakaian jadi memiliki peran yang krusial (penting) pada bidang
ekonomi di Indonesia (Ragimun, 2018). Pertama-tama, industri ini secara konsisten
menyumbangkan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan sektor non-
migas dan ekonomi nasional (Fuadi, 2015). Selain itu, industri ini merupakan salah
satu industri yang menunjukkan tingkat perkembangan yang pesat, dibandingkan

dengan pertumbuhan sektor lainnya (Riyanto, 2020).



Industri pengolahan tekstil telah menjadi bidang unggulan yang secara
konsisten memberi kontribusi terhadap pencapaian nilai ekspor nasional, sektor ini
tidak hanya mendukung pertumbuhan ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada
peningkatan daya saing produk Indonesia di pasar internasional (Ragimun, 2018).
Selain itu, sumbangan dari industri pengolahan pakaian jadi terhadap pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dalam beberapa tahun terakhir mencapai

pencapaian yang signifikan. Data ini dapat dilihat pada tabel yang berikut ini.

Tabel 1. 1 Kontribusi PDB Atas Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha (%)

Tahun 2019-2023

PDB Lapangan Usaha 2019 2020 2021 2022 2023
Industri Pengolahan 19.70 19.87 19.24 18.34 18.67
Industri Batubara dan Pengilangan Migas 2.13  1.99 1.88 1.86 1.92
Industri Makanan dan Minuman 6.40 6.84 6.61 6.32 6.55
Industri Pengolahan Tembakau 0.89 0.88 0.80 069 0.71
Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 126 1.21 1.06 1.03 0.98

Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki  0.27  0.25 0.25 025 0.24
Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus
dan

Barang Anyaman dari Bambu, Rotan dan
Sejenisnya

Industri Kertas dan Barang dari Kertas;
Percetakan dan Reproduksi Media Rekaman 0.69 0.72 0.67 0.66 0.67
Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional 1.68 1.92 2.00 182 1.75
Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik 0.56 0.54 0.52 0.45 0.40
Industri Barang Galian bukan Logam 0.59 0.56 0.52 0.46 0.47
Industri Logam Dasar 0.73 0.78 0.81 0.86 0.94
Industri Barang Logam; Komputer,

Barang Elektronik, Optik; dan Peralatan Listrik 168 1.63 1.52 145 157

051 051 0.45 041 0.39

Industri Mesin dan Perlengkapan 0.30 0.28 0.29 0.28 0.27
Industri Alat Angkutan 1.63 1.35 1.48 145 1.49
Industri Furnitur 025 0.25 0.25 021 0.20

Industri Pengolahan L_amnya; Jasa Reparasi 015 015 0.14 013 012
dan Pemasangan Mesin dan Peralatan

Produk domestik bruto 3.17 3.20 3.10 295 3.00

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024



Berdasarkan pada Tabel 1 Sektor industri pengolahan memberikan
sumbangan terbesar pada PDB Indonesia secara berturut-turut selama 5 tahun
terkhir. Dimana pada tahun 2023 tercatat kontribusi sektor ini sebesar 18.67 %, pada
tahun 2022 sebesar 18.34% lebih rendah dari tahun 2023. pada tahun 2021 sebesar
19.24 %, dan pada tahun 2020 sebesar 19,87% lalu pada tahun 2019 sebesar 19,70
%. Setelah lihat tabel di atas maka konstribusi industri pengolahan mengalami
penurunan di setiap tahunnya.

Perdagangan internasional barang dan jasa memungkinkan setiap negara
untuk menunjang kebutuhan masyarakatnya dan mendapatkan laba melalui ekspor
produk domestik. Bagi Indonesia, ekspor memainkan peran vital sebagai sumber
devisa dan dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB). Dalam konteks
global, Indonesia berada diposisi ke-30 dari 35 negara yang mengekspor terbesar di
dunia. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Indonesia berpartisipasi aktif dalam
perdagangan internasional, masih ada ruang untuk peningkatan dalam hal kinerja
ekspor dan posisi di pasar global (Florentina & Susilo, 2012).

Ekspor Indonesia terdiri dari dua kategori utama: ekspor migas mencakup
minyak mentah, produk olahan minyak, dan gas, serta ekspor non-migas yang
meliputi sektor pertanian, pertambangan, dan industri. Produk tekstil dan produk
tekstil (TPT) Indonesia masih mampu mempertahankan posisi yang kompetitif di
pasar global. Hal ini tercermin dari kontribusi devisa yang signifikan diperoleh
dalam sektor ini setiap tahunnya serta peran Indonesia dalam perdagangan TPT
internasional dibandingkan dengan negara-negara pengekspor lainnya. Sebagai

ilustrasi pada tahun 2006 sub-sektor TPT menghasilkan devisa sebesar US$ 9,5
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miliar. Selain itu, Indonesia juga termasuk dalam sepuluh negara terbesar
pengekspor tekstil di dunia. Fakta-fakta ini menunjukkan pentingnya sektor TPT
dalam perekonomian Indonesia dan posisinya yang kuat di pasar internasional
(Florentina & Susilo, 2012).

Berdasarkan tabel 2 jumlah ekspor pakaian jadi terus mengalami kenaikan
sejak tahun 2020 hingga tahun 2022. Nilai ekspor pada tahun 2022 mencapai USD
9,58 miliar, tertinggi sejak tahun 2018, sedangkan pada tahun 2020 jumlah ekspor

mengalami penurunan yakni sekitar 8,236.94 miliar.

Tabel 1. 2 Jumlah Ekspor Pakaian Jadi (Konveksi) dari Tekstil

Tahun Jumlah ekspor
2018 8,563.09
2019 8,236.94
2020 6,983.69
2021 8,503.72
2022 9,580.37

Sumber : (Kementerian Perdagangan, 2023)

Berdasarkan tabel 3 ekspor tekstil bisa di lihat dalam 12 tahun terakhir
menurut tabel pada tahun 2022, nilai ekspor industri tekstil negara paling besar
yang di ekspor Indonesia yakni negara amerika serikat yaitu sebesar 169,9 ton dan
443,13 untuk nilai fobny . Lalu untuk urutan kedua yakni negara jepang dengan
nilai sebesar 21,5 ton dengan nilai fob sebesar 522,1. Selanjutnya untuk Negara
tersebesar ke 3 yakni jerman sebesar 12,0 ton dengan nilai fobnya sebesar 383,4.

Beberapa faktor utama yang menyebabkan amerika serikat menjadi salah

satu negara ekspor yang paling besar pada tahun 2022 yakni Keunggulan
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kompetitif Indonesia. Tenaga kerja murah, bahan baku melimpah, fleksibilitas
produksi, dan kualitas produk yang cukup baik. Hubungan bilateral kuat, Sejarah
kerjasama yang panjang dan perjanjian dagang yang menguntungkan. Kondisi
pasar global yaitu Pergeseran produksi global dan kebijakan perdagangan AS yang
menguntungkan Indonesia. Faktor Lainnya yakni Nilai tukar rupiah yang
kompetitif, peningkatan infrastruktur, dan promosi yang efektif. Pada intinya,
kombinasi dari faktor internal dan eksternal membuat produk tekstil Indonesia
sangat diminati di pasar AS.

Selanjutnya untuk negara Jepang setelah mengalami penurunan akibat
pandemi COVID-19, permintaan global terhadap produk tekstil mulai pulih.
Jepang, sebagai salah satu pasar utama, turut berkontribusi dalam peningkatan
ekspor Indonesia. Dan terakhir Perjanjian kemitraan ekonomi Indonesia-Jepang
(IJEPA) memberikan preferensi dan kemudahan bagi produk-produk Indonesia,
termasuk tekstil, untuk masuk ke pasar Jepang. Lalu untuk negara Jerman sama
seperti negara lainnya adanya perjanjian dagang antara Indonesia dan Uni Eropa
(UE) telah memberikan kemudahan akses bagi produk-produk Indonesia, termasuk

tekstil, ke pasar Eropa.



Tabel 1. 3 Ekspor Pakaian Jadi (Konveksi) dari Tekstil Menurut Negara

Tl;ifrf 2018 2019 2020 2021 2022
Berat bersih : 000 Ton
Asfﬁfj;‘ta 173,2 164,4 135,4 168,9 169,9
Jepang 31,6 29 24.4 21,3 21,5
Jerman 14 13,2 11 11,2 12
Korea
Selatan 21 19,9 17,8 18 18,2
Inggris 7 5,2 4.6 53 5,8
Australia 6,1 5,5 5,9 6,5 7,2
Tiongkok 9,7 7.8 10 5,3 4
Belgia 5,1 3.4 3,7 2,7 33
Kanada 6,9 6,4 5.1 55 6,7
Uni
Emirat 4.8 4.4 3,2 3,3 3,1
Arab
Lainnya 74,1 71,8 63,5 70,4 75,6
Jumlah 353,6 331,1 284.6 318,3 3273
Nilai FOB : 000 000 US$
Amerika 3774, 3710, 2931, 38509, 4431,
Serikat 3 3 1 2 3
Jepang 715,3 676,1 579,5 513,9 522,2
Jerman 381,2 383,4 314,3 324,7 383
Korea 3453 3451 2985 280,6 3256
Selatan
Inggris 168,6 146,3 124,3 141,6 169,7
Australia 179,5 173 166 192 235,6
T'Oﬂgko 264,2 219,2 171,8 171,4 146,1
Belgia 146,5 106,1 121,4 77,4 95,9
Kanada 178,7 172,1 135 155,3 223,8
Uni
Emirat 77,9 66,1 51 51,2 56,9
Arab
. 1053, 1036, 1087, 1272,
Lainnya 3 5 906,2 5 3
Jumlah 7284, 7034, 57909, 6854, 7862,
8 3 2 6 4




Sumber: (BPS, 2024)

Keadaan pasar yang menggambarkan berbagai aspek yang berpengaruh
signifikan terhadap perilaku bisnis dan kinerja pasar dapat didefinisikan sebagai
struktur pasar dalam suatu industri. Jumlah perusahaan dalam suatu industri sering
menjadi indikator awal yang dapat memberikan gambaran umum tentang struktur
pasarnya. Teori organisasi industri mendukung pandangan bahwa struktur pasar
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja industri, Dengan demikian,
pemahaman tentang struktur pasar menjadi krusial dalam menganalisis dinamika

dan performa suatu industri secara keseluruhan.

Tabel 1. 4 Jumlah Perusahaan dan Tenaga kerja Industri Pakaian jadi

(konveksi) dari tekstil Tahun 2018-2022

Jumlah Tenaga Kerja

Tahun Jumlah Perushaan .
(Jiwa)
2018 2076 66.974
2019 2003 66.417
2020 1682 60.478
2021 1577 66.121
2022 1563 74.319

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024

Dilihat dari tabel di atas bahwa jumlah Perusahaan dan jumlah tenaga kerja
industri pakaian jadi ( konveksi ) dari tekstil yang terus berubah setiap tahunnya.
Setiap perusahaan pakaian jadi tentu akan terus berusaha mengembangkan
produknya agar permintaan pasar meningkat. Usaha-usaha yang dilakukan oleh
setiap Perusahaan tersebut berpengaruh pada struktur pasar dan kemudian akan

mempengaruh kinerja industri pakaian jadi. Bila dilihat dari jumlah Perusahaan
9



Perkembangan jumlah perusahan pada industri pakaian jadi menurun sejak tahun
2018-2022, begitu pula dengan jumlah tenaga kerja hal ini mungkin terjadi karena
banyaknya pelaku usaha baru baik lokal maupun internasional , perubahan tren dan
permintaan pasar, serta mungkin ada beberapa faktor lainnya yang menyebabkan
jumlah perusahaan menurun. Berbagai industri, termasuk tekstil, menunjukkan
bahwa struktur pasar memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku perusahaan
dan kinerja industri secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
analisis mendalam terhadap hubungan antara struktur dan kinerja dalam industri
tekstil Indonesia. Teori struktur-konduksi-performa (SCP) dapat menjelaskan
keterkaitan antara struktur pasar, perilaku perusahaan, dan kinerja yang terjadi

dalam industri tekstil Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana Perkembangan Konsentrasi dan Efisiensi Industri pakaian jadi
(konveksti) dari tekstil di Indonesia tahun 2010 — 2022.

2. Bagaimana hubungan tingkat Konsentrasi dan Efisiensi Industri pakaian jadi
(konveksi) dari tekstil di Indonesia.

3. Bagaimana pengaruh Konsentrasi dan Efisiensi Industri pakaian jadi

(konveksi) dari tekstil di Indonesia tahun 2010 — 2022.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perkembangan konsentrasi dan Efisiensi Industri pakaian

jadi (konveksi) dari tekstil di Indonesia.
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2.

1.4

Untuk mengetahui hubungan tingkat Konsentrasi dan Efisiensi Industri
pakaian jadi (konveksi) dari tekstil di Indonesia.
Untuk mengetahui pengaruh Konsentrasi dan Efisiensi Industri pakaian jadi

(konveksi) dari tekstil di Indonesia

Manfaat Penelitian

Manfaat Akademis

Dapat digunakan untuk bahan kajian dalam penelitian dan memberikan sumber
informasi mengenai analisis Konsentrasi industri dan Efisiensi Industri pakaian
jadi ( konveksi) dari tekstil di Indonesia .

Manfaat praktis

Memberikan wawasan bagi para pembaca, karya ini berfungsi sebagai sumber
berharga untuk mempelajari lebih dalam analisis tentang Konsentrasi industri
dan Efisiensi industri pakaian jadi Indonesia, khususnya dalam bidang pakaian

jadi.
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